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Abstrak

Salah satu tanaman yang banyak dijumpai di Kelurahan Kalawa adalah tanaman rumbia. Sifat
daunnya yang keras dan kuat sehingga dimanfaatkan warga sekitar sebagai kerajinan khas daerah tersebut
yang dikenal dengan kerajinan atap rumbia. Hasil observasi menunjukkan bahwa pengrajin kesulitan
dalam proses pemasaran akibat kurang dikenal oleh masyarakat secara luas. Pengabdian kepada
masyarakat yang dilakukan oleh kelompok 62 KKN-T Universitas Palangka Raya dilaksanakan pada 7
Agustus — 7 September 2021 di Kelurahan Kalawa Kabupaten Pulang Pisau, Kalimantan Tengah.
Kegiatan ini bertujuan untuk membantu promosi UMKM atap rumbia. Metode yang digunakan adalah
pelatihan promosi atau penjualan produk melalui sosial media, pembuatan spanduk/benner untuk pelaku
UMKM dan pemanfaatan website Kelurahan Kalawa. Hasil dari kegiatan ini adalah pelaku UMKM
mampu memanfaatkan sosial media untuk keperluan promosi dan pemasaran, adanya benner sebagai
penanda keberadaan UMKM serta pemaksimalan website Kelurahan Kalawa untuk keperluan promosi
produk berbasis kearifan lokal. Kegiatan ini diharapkan mampu memperkenalkan produk kerajinan atap
rumbia serta meningkatkan perekonomian masyarakat secara umum dan secara khusus bagi pengrajin
UMKM.

Kata Kunci : promosi, atap rumbia, UMKM

PENDAHULUAN

Kelurahan Kalawa yang terletak di Rumbia merupakan merupakan tanaman

Kabupaten Pulang Pisau  merupakan yang cocok dan mampu bertahan pada

kawasan dengan kondisi tanah gambut dan
berawa. Kondisi tanah gambut dan berawa
memberikan  pengaruh  terhadap jenis
tanaman yang cocok pada kondisi tersebut.
Salah satu tanaman yang cocok dan umunya
dijumpai pada Kelurahan kalawa adalah

tanaman rumbia.

kondisi tanah gambut dan berawa. Rumbia
atau yang dikenal dengan Sagu (Metroxylon
sagu Rotth.) mempunyai tampilan batang
yang cukup besar dan mengandung pati.
Secara morfologi, tampilan daun rumbia
berbentuk menyirip seperti telapak tangan,
serta pinggir daun tajam dan membalik

kedalam. Daun-daun berwarna hijau dan
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sifatnya yang sangat keras dan kuat
(Rahayu, Fitmawati, & Herman, 2013).

Sifatnya yang keras dan jumlahnya
relative  banyak, @ maka  masyarakat
memanfaatkan daun tersebut sebagai sebuah
kerajinan atap rumbia. Kerajinan atap
rumbia ini merupakan sebuah kegiatan
UMKM vyang digeluti sebagian masyarakat
Kelurahan Kalawa. Kerajinan ini sifatnya
unik, dikarenakan memanfaatkan sesuatu
yang menjadi khas daerah tersebut dan jika
dikembangkan secara serius, dapat menjadi
sebuah sentral UMKM atap rumbia di
Kabupaten Pulang Pisau yang akan
berdampak positif pada perekonomian
masyarakat sekitar. Faktanya, kegiatan
UMKM atap rumbia ini mengalami suatu
kendala yaitu kurangnya konsumen, padahal
jika ditinjau secara kualitas hasil kerajinan
atap rumbia yang dihasilkan sangatlah bagus
yaitu kuat, bahan yang dipilihpun
merupakan bahan-bahan pilihan yang
terbaik, serta dianyam dengan teknik
tertentu.

Investigasi lapangan menunjukan bahwa
UMKM atap rumbia yang ada di Kelurahan
Kalawa ini tidak begitu banyak konsumen,
hal ini dikarenakan kurang dikenali oleh
masyarakat secara luas. Lemahnya promosi
yang dilakukan baik itu promosi yang

dilakukan oleh para pengrajin ataupun

promosi dari pihak kelurahan untuk
memperkenalkan UMKM atap rumbia ini ke
luar daerah menjadi salah satu faktor
penyebab kurang dikenalnya kerajinan ini.
Kondisi ini sangatlah disayangkan padahal
jika kita meninjau bahwa UMKM
memegang peranan penting dari persfektif
ekonomi, kesempatan bekerja dan sumber
pendapatan,  distribusi pendapatan dan
pengurangan kemiskinan, serta membangun
ekonomi pedesaan (Chrismardani, 2014).
Salah satu cara yang dapat dilakukan
untuk memperkenalkan UMKM atap rumbia
ini adalah dengan melakukan promosi atau
komunikasi pemasaran. Pemasaran di era
informasi seperti saat ini adalah komunikasi
dan komunikasi adalah pemasaran, sehingga
keduanya merupakan dua hal yang tidak
dapat dipisahkan (Hidayat, Utami, &
Romodhani, 2011).
Komunikasi  pemasaran  merupakan
sarana yang dapat digunakan sebagai upaya
untuk menginformasikan, membujuk,
meningkatkan  konsumen  baik  secara
langsung ataupun tidak langsung tentang
produk yang dijual. Sarana yang digunakan
dapat berupa brosur, spanduk (banner),
leaflet, dan lainnya yang intinya memuat
pesan tentang produk yang dijual (Kotler &

Amstrong, 2004).
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Adanya komunikasi pemasaran merupakan
suatu  solusi  untuk  memperkenalkan
kerajinan atap rumbia di Kelurahan Kalawa.
Dengan dilakukannya komunikasi
pemasaran maka akan berdampak pada
dikenalnya UMKM atap rumbia ini sehingga
dapat  memberikan peluang untuk
meningkatnya perekonomian masyarakat

Kelurahan Kalawa.

METODE, ALAT DAN BAHAN
Analisis Kebutuhan

Berdasarkan hasil observasi lapangan
perlu dilakukannya kegiatan komunikasi
pemasaran yaitu promosi UMKM atap
rumbia. Kegiatan promosi ini  perlu
dilakukan oleh pelaku UMKM itu sendiri
serta bantuan dari pihak Kelurahan Kalawa.
Hasil analisis sesuai dengan kondisi yang
ada, kegiatan promosi UMKM dapat
dilakukan melalui pembuatan spanduk
(benner), penggunaan sosial media seperti
facebook, serta pembuatan  website.
Penggunaan flatform ini sebagai media
komunikasi pemasaran dengan
pertimbangan sebagai berikut.
a. Pembuatan

spanduk (benner)

dimaksudkan untuk memberikan
informasi kepada masyarakat luar daerah
yang bepergian dan melewati jalan lintas

Bahaur di Kelurahan Kalawa.

b. Penggunaan sosial media dalam hal ini
adalah facebook dan lainnya
dimaksudkan untuk memberi jangkauan
secara luar agar masyarakat mengetahui
kerajinan ini. Pertimbangan lainnya
adalah masyarakat Kelurahan Kalawa
cukup aktif dalam menggunakan sosial
media facebook.

c. Pembuatan website dimaksudkan untuk
memberikan informasi terkait dengan
kondisi Kelurahan Kalawa, dan dapat
dimanfaatkan sekaligus untuk

mempromosikan jenis UMKM yang ada

yaitu kerajinan atap rumbia.

Realisasi Kegiatan

Tahap observasi UMKM di Kelurahan
Kalawa dilaksanakan tanggal 10 Agustus
2020. Selanjutnya adalah tahap realisasi
kegiatan yaitu pembuatan spanduk promosi
yaitu dilaksanakan tanggal 17 Agustus 2020.
Pembuatan web dilaksanakan tanggal 30
agustus 2020 dan serta sosialisasi
penggunaan platform sosial media tanggal
30 Agustus 2020. Selanjutnya promosi
melalui sosial media seperti facebook
dilakukan secara mandiri dan berkelanjutan
oleh pelaku UMKM atap rumbia.
Khalayak Sasaran

Sasaran dalam kegiatan ini adalah: 1)

produsen atau pelaku kegiatan UMKM, 2)
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masyarakat secara luas, yaitu seluruh lapisan
masyarakat yang menjadi subjek baik itu
sebagai konsumen ataupun sebagai sumber
informasi untuk konsumen lainnya.

Kerangka Berfikir

Promosi dilakukan
sesuai dengan situasi

UMKM Atap
Rumbia

— ———
‘ Kurang dikenal Dipilihlah media yang
- -l xorf

Perlu dilakukan ocok

| Komunikasi

¥ Pemasaran Terpadu media facebook dan

website kelurahan

/ dan kondisi

[
(Spanduk/banner, sosial

Sedikitnya (promosi)
konsumen - -

'

Semakin dikenal
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‘ meningkat ’
L 4
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Gambar 1. Kerangka Berpikir

Alat dan Bahan
Adapun alat dan bahan yang digunakan
dalam kegiatan ini adalah sebagai berikut.
Tabel 1. Alat dan bahan

Komunikasi Alat dan Bahan

Pemasaran

Pembuatan dan paku, palu, kayu,

pemasangan gregaji, spanduk dan
spanduk/benner tali
Sosial Media Facebook

Website Kelurahan | komputer/laptop

Kalawa

HASIL DAN PEMBAHASAN

Komunikasi pemasaran atau Yyang
dikenal dengan promosi merupakan salah
satu cara yang digunakan untuk proses
memperkenalkan produk yang hendak dijual
kepada konsumen. Pembuatan rancangan
promosi merupakan usaha yang dilakukan
oleh lembaga atau instansi ataupun individu
untuk memperkenalkan, menghimbau dan
memberitahu kepada masyarakat umum.
Suatu rancangan promosi harus dirancang
sebagus dan semenarik mungkin sehingga
masyarakat dapat tertarik dengan informasi
yang kita sampaikan terlebih lagi sampai

berniat untuk membeli (Putri & Marlini,

2013).
Penggunaan strategi komunikasi
pemasaran ini bertujuan untuk

memperkenalkan secara luas kerajinan atap
rumbia yang ada di Kelurahan Kalawa.
Dikenalnya Kerajinan  ini  dapat
memberikan peluang untuk meningkatkan
jumlah konsumen. Penggunaan strategi
kemunikasi pemasaran ini dilakukan dengan
promosi menggunakan beberapa media,
yaitu menggunakan spanduk sebagai media
promosi, penggunaan promosi menggunakan
sosial media dalam hal ini adalah facebook
dan penggunaan website kelurahan sebagai
salah satu media promosi untuk UMKM

khas Kelurahan Kalawa.
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Beberapa cara yang dilakukan untuk
promosi UMKM atap rumbia adalah sebagai
berikut.

Pembuatan dan Pemasangan Spanduk

Menurut Sulaiman dalam Irmansyah
(2018) spanduk merupakan kain rentang
yang isinya propaganda ataupun
berita/informasi yang perlu diketahui oleh
masyarakat umum. Spanduk merupakan
sebuah media promosi yang cukup popular,
karena harganya yang relative terjangkau
dan pengerjaannya yang relative cepat.
Fakta lapangan menunjukan bahwa terdapat
banyak perusahaan yang memilih spanduk
sebagai salah satu media promosi dan tidak
jarang perusahaan yang bergerak di bidang
periklanan memiliki mesin digital printing
sendiri untuk membuat spanduk (Fitriani,
2011).

Pemilihan spanduk sebagai salah satu
media yang digunakan untuk promosi
UMKM atap rumbia di Kelurahan Kalawa
ini mempunyai berbagai macam
pertimbangan diantaranya adalah kondisi
Kelurahan Kalawa yang dilalui oleh jalan
lintas Bahaur yang merupakan jalan
penghubung atau jalan lintas dengan daerah
lain di Kabupaten Pulang Pisau sehingga
menjadi jalan yang seringkali dilalui oleh

orang-orang dengan berbagai kepentingan.

Kondisi yang strategis ini dapat memberikan
peluang suatu subjek melihat spanduk
promosi UMKM atap rumbia yang dipasang
di pinggiran jalan akan mendapatkan
informasi terkait dengan UMKM atap
rumbia yang ada. Dengan satu orang melihat
spanduk tersebut akan memberikan peluang
tersebarnya informasi ke subjek berikutnya.
Sehingga  informasi  tersebut  dapat
tersampaikan kepada  subjek  yang
memerlukan.

Selain fungsinya yang dapat
mempengaruhi  pembaca, menimbulkan
kepercayaan, mengingatkan dan

menimbulkan loyalitas masyarakat,
penggunaan spanduk sebagai media promosi
memiliki kelebihan sebagai berikut.

e Proses pembuatan yang tidak telalu

rumit.

e Mencakup semua target.

e Penempatannya fleksibel.

e Mudah diingat sebelum membeli

produk.

e Dapat dilihat secara berulang-ulang

oleh pengguna jalan.

Namun dalam promosi penggunaan
spanduk harus memperhatikan beberapa
aspek diantaranya desain spanduk yang
tidak terlalu berlebihan, pemilihan kalimat
yang ringkas lugas dan mudah diingat,

ukuran spanduk yang sesuai, tulisan spanduk
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yang harus disesuaikan serta penempatan
spanduk yang tepat sasaran (Adnani, 2011).
Guna mengantisipasi hal ini, kami bekerja
sama dengan beberapa pihak yang cukup
ahli di bidang desain dan iklan di Kota
Palangka Raya untuk mengkonsultasikan
pemilihan desain yang tepat dan kalimat

yang sangat menarik untuk konsumen.

Penggunaan Sosial Media Facebook

Berkembangnya teknologi dan informasi
menyajikan berbagai media alternative yang
digunakan untuk sebuah promosi seperti
facebook (Ebeid, 2014). Semakin intensif
dilakukannya sebuah promosi pada sosial
media akan mendukung dalam
meningkatnya brand awareness dari sebuah
produk (Schivinski & Dabrowski, 2015).
Promosi tidak hanya berpengaruh pada
brand awareness akan tetapi juga dapat
mempengaruhi minat beli (Akhter, Rizwan,
Shujaat, & Durrani, 2014). Promosi yang
dilakukan melalui sosial media facebook
dapat mempengaruhi minat beli konsumen
(Duffett, 2015).

Pemilihan sosial media facebook sebagai
suatu media promosi untuk UMKM atap
rumbia ini dilakukan dengan pertimbangan
bahwa masyarakat secara umum setidaknya
mempunyai  sebuah account facebook

dibandingkan sosial media yang lain seperti

intagram ataupun twitter. Dengan kata lain

jangkauan  facebook  sangatlah  luas.
Penggunan sosial media facebook sebagai
media promosi tergolong sangatlah mudah
yaitu dengan mengupload foto terkait dan
jenis usaha serta dibubuhi dengan caption
yang menarik. Hanya saja tantangan dalam
kegiatan promosi di facebook adalah
bergantung pada jaungkauan pertemanan
yang dimiliki oleh pelaku promosi sehingga
akan sulit terpublikasi secara luas jika tidak
menggunakan  trick  khusus  dalam
penguploadannya. Selain ditinjau dari
jangkauan pertemanan, waktu penguploadan
pun perlu diperhatikan agar tidak
menimbulkan suatu kegiatan di sosial media

yang dinamakan dengan spam.

Penggunaan Website Kelurahan Kalawa

Saat ini banyak teknologi yang
digunakan sebagai sarana promosi dan
informasi tanpa terkecuali website. Website
mampu memberikan informasi menjadi
lebih efisien dan up to date. Website juga
merupakan media yang sangat cocok untuk
mengenalkan kepada masyarakat secara luas
tentang suatu potensi dan keunggulan suatu
produk yang hendak dipasarkan (Hasugian,
2018).

Penggunaan website sebagai media

promosi  UMKM atap rumbia ini

Ekonomi, Sosial, dan Budaya | 1267



dimaksudkan untuk memperkenalkan suatu
produk local Kelurahan Kalawa kepada
khalayak secara luas. Setiap orang dengan
kepentingan tertentu yang mencari informasi
tentang Kelurahan Kalawa dengan cara
mengunjungi website Kelurahan Kalawa
akan disajikan sebuah iklan mengenai
produk local atap rumbia. Subjek yang
melihat informasi tersebut secara tidak
langsung akan mendapatkan  sebuah
informasi tentang atap rumbia. Dengan
diketahuinya informasi tersebut memberikan
peluang untuk informasi mengenai atap
rumbia ini semakin tersebar secara luas yang

akan berdampak pada penjualan.

KESIMPULAN

Komunikasi pemasaran terpadu
merupakan sebuah solusi alternative untuk
memperkenalkan produk local kelurahan
kalawa yaitu atap rumbia. Kegiatan
komunikasi pemasaran terpadu atau yang
dikenal dengan promosi ini dilakukan

dengan menggunakan media yang berbeda-
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